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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

ditarik simpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Santri yang berada di  lingkungan Asrama Pondok Pesantren memiliki 

kategorisasi penyesuaian diri  yang tinggi. 

2. Hasil penelitian menunjukkan santri yang berada di lingkungan Asrama 

Pondok Pesantren memiliki kategorisasi interaksi sosial yang tinggi. 

3. Dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien pearson correlation penyesuaian 

diri dengan interaksi sosial sebesar -0.147. Jika nilai signifikansi < 0,05  

berarti hipotesis diterima sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 berarti 

hipotesis ditolak dan nilai signifikansi dari penyesuaian diri dan interaksi 

sosial 0,413 (0,413 > 0,05) yang berarti pada taraf signifikansi antara dua 

variabel menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara 

penyesuaian diri dengan interaksi sosial  di lingkungan asrama pondok 

pesantren.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan diharapkan 

dapat bermanfaat, di antaranya: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Diharapkan kepada santri agar meningkatkan penyesuaian diri agar 

mampu berinteraksi sosial di lingkungan asrama pondok pesantren. Serta 
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dapat membuka diri, menerima keadaan lingkungan dan mampu 

menyesuikan diri dengan lingkungannya dimanapun ia berada. Seperti 

meningkatkan relasi perteman dengan teman-teman, saling berbagi dan 

tolong menolong. 

2. Bagi Yayasan Pondok Pesantren 

Kepada pembina asrama diharapkan dapat memberika stimulus-

stimulus kepada santri untuk lebih peduli terhadap lingkungan disekitarnya. 

Stimulus-stimulus yang diberikan seperti melakukan kegiatan bersama 

diantaranya sholat bersama, mencuci piring bersama, setoran hafalan 

kelompok, diskusi bersama. 

3. Bagi Penulis Lain 

Kepada penulis lain yang tertarik dengan tema yang sama disarankan 

untuk melakukan penelusuran sumber dan literatur yang lebih banyak, 

guna memperkaya dan menambah penguatan terhadap teori-teori yang 

mendukung. Melakukan pengkaitan dengan memperhatikan variabel selain 

penyesuaian diri yang mungkin mempengaruhi interaksi sosial di 

lingkungan asrama pondok pesantren. Kemudian dapat menambahkan 

faktor-faktor pendukung lainnya yang dapat melihat adanya variabel yang 

akan dijelaskan. 

 


